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ABSTRACT 
 
 The low production of dragon fruits in West Kalimantan is one of them caused by 
low soil fertility. Fertilization is one effort to improve soil fertility. This research was 
conducted with the aim to study fertilizer technology that can increase dragon fruit 
production. The treatments consist of: P0: no fertilizer, P1: 150 g per plant, P2: 300 g per 
plant, B0: no manure, B1: manure 10 kg per plant, B2 = manure 20 kg per plant. The study 
used Randomized Block Design in factorial with three replications. The results showed that 
the provision of organic and inorganic fertilizers have a positive effect on the growth and 
production of dragon fruit plants, giving organic fertilizers and inorganic real increase the 
number of fruit and dragon fruit production. Fertilization with 300 g NPK + 10 kg manure 
produces the best fruit and dragon fruit production. Dragon fruit cultivation in West 
Kalimantan is economically feasible to be developed with B / C ratio of 1.22 and 1.32. 
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INTISARI 
 
Rendahnya produksi buah naga di Kalimantan Barat salah satunya disebabkan oleh 
rendahnya kesuburan tanah. Pemupukan merupakan salah satu usaha untuk memperbaiki 
kesuburan tanah. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji teknologi 
pemupukan yang dapat meningkatkan produksi buah naga. Macam perlakuan terdiri dari: P0:  
tanpa pupuk, P1: 150 g per tanaman, P2: 300 g per tanaman, B0 = tanpa pupuk kandang, B1: 
pupuk kandang 10 kg per tanaman, B2 = pupuk kandang 20 kg per tanaman. Penelitian 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok dalam bentuk faktorial dengan tiga kali ulangan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik dan anorganik berpengaruh 
positif pada pertumbuhan dan produksi tanaman buah naga. Pemberian pupuk organik dan 
anorganik nyata meningkatkan jumlah buah dan produksi buah naga. Pemupukan dengan 300 
g NPK + 10 kg pupuk kandang menghasilkan jumlah buah dan produksi buah naga terbaik. 
Budidaya buah naga di Kalimantan Barat layak secara ekonomi untuk dikembangkan dengan 
nilai B/C rasio = 1.22 dan 1.32. 
 
Kata kunci:  pemupukan, buah naga, produktivitas  
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PENDAHULUAN 
 
Buah naga (dragon fruit atau 
Hylocereus undatus) masih termasuk 
komoditas langka di Indonesia. Buah yang 
berasal dari Taiwan ini memiliki bentuk 
yang sangat unik dan cukup memikat untuk 
dilihat. Bentuk fisiknya mirip dengan buah 
nanas, hanya saja buah ini memiliki sulur 
atau jumbai di sekujur kulitnya dan buah ini 
berwarna merah jambu (pink) dengan daging 
buah berbagai jenis dengan warna yang 
berbeda-beda, antara lain putih, kuning, dan 
merah dengan biji kecil berwarna hitam 
yang sangat lembut dan lunak.  
Buah yang termasuk kelompok 
kaktus atau famili Cactaceae ini sangat 
digemari oleh masyarakat untuk 
dikonsumsi. Rasa yang manis dan segar 
pada buah naga membuat para konsumennya 
ketagihan. Buah naga juga memiliki 
berbagai khasiat obat yang bermanfaat bagi 
kesehatan tubuh, diantaranya untuk 
menurunkan kolesterol dan gula darah. 
Kandungan protein dalam buah naga 
berkisar antara 0,48 hingga 0,5 persen, 
karbohidrat 4,33 hingga 4,98, lemak 0,17 
hingga 0,18, dan mengandung vitamin 
seperti karoten, thiamin, riboflavin, niasin, 
dan asam askorbat (Morton 1987). Tanaman 
buah naga di Kalimantan Barat tersebar di 
Kabupaten Mempawah, Kota Singkawang, 
dan Kabupaten Sambas.  
Dari hasil identifikasi dan 
wawancara dengan petani buah naga 
diketahui bahwa budidaya buah naga di 
daerah ini menghadapi permasalahan berupa 
serangan penyakit busuk pangkal batang dan 
busuk bakteri serta rendahnya produksi. 
Untuk itu dilakukan pengkajian teknologi 
pemupukan dengan meggunakan pupuk 
majemuk dengan tujuan meningkatkan 
produksi buah naga.   
Pemupukan merupakan pemberian 
bahan pada tanah dengan maksud 
memperbaiki atau meningkatkan kesuburan 
tanah. Pemupukan menurut pengertian 
khusus adalah pemberian bahan yang 
dimaksudkan untuk menambah hara 
tanaman pada tanah dengan tujuan untuk 
memperbaiki suasana tanah, baik fisika, 
kimia, ataupun biologi. Menurut 
Notohadiprawiro et al (2006), pemupukan 
mencakup mulsa (pengawetan lengas tanah), 
pembenah tanah (soil conditioner; 
memperbaiki struktur tanah), kapur 
pertanian (menaikkan pH yang terlalu 
rendah atau melawan racun Al atau Mn), 
tepung belerang (menurunkan pH yang 
terlalu tinggi), dan gips (menurunkan 
kegaraman tanah yang terlalu tinggi). Hara 
N, P, dan K yang ditambahkan ke dalam 
tanah harus dalam jumlah yang tepat. Jenis 
tanah, tingkat ketersediaan hara dalam 
tanah, kondisi iklim, varietas yang ditanam, 
dan cara pemberian pupuk sangat 
menentukan ketepatan jenis dan dosis pupuk 
yang harus ditambahkan (Agus 2010). 
Tujuan pengkajian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh pemupukan terhadap 
pertumbuhan dan produksi buah naga.  
 
METODE PENELITIAN 
 
Lokasi Pengkajian. Penelitian dilakukan di 
Desa Peniti Besar Kecamatan Segedong 
Kabupaten Mempawah Kalimantan Barat.  
Waktu penelitian dilakukan bulan Maret 
hingga Desember 2016. Adapun perlakuan 
terdiri dari pupuk NPK 15-15-15 dan pupuk 
organik sebagai berikut.    
Pupuk anorganik:  
P0 = tanpa pupuk  
P1 = 150 g per tanaman 
P2 = 300 g per tanaman 
Pupuk organik: 
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B0 = tanpa pupuk organik 
B1 = pukan ayam (10 kg per 
tanaman) 
B2 = pukan ayam (20 kg per 
tanaman) 
Penelitian menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok dalam bentuk faktorial 
dengan tiga kali ulangan. 
Tanaman buah naga yang digunakan 
dalam penelitian telah berumur tiga tahun, 
jumlah petak tanaman terdapat 4 x 4 x 3 = 
48 petak tanaman dengan jumlah tanaman 
setiap petak sembilan tanaman, sehingga 
jumlah tanaman keseluruhan adalah 432 
tanaman.   
Pemberian pupuk kandang (organik) 
dilakukan satu kali sesuai dengan perlakuan, 
yaitu pada waktu setelah panen atau bulan 
April, sedangkan pupuk NPK diberikan dua 
kali, yaitu pada waktu setelah panen bulan 
April dan bulan Agustus. Adapun pemberian 
pupuk pertama (NPK) dengan ½ dosis 
adalah 75 g per tanaman untuk P1, 150 g per 
tanaman untuk P2, dan sisanya diberikan 
bulan Agustus.  
Pengkajian menggunakan 
Rancangan  Acak  Kelompok (RAK) dengan 
respon tanaman yang diamati adalah jumlah 
cabang, jumlah buah, berat buah, dan 
analisis usaha tani buah naga. Data hasil 
pengamatan dianalisis dengan analisis 
ragam sesuai dengan rancangan, sedangkan 
rata-rata perlakuan dibedakan dengan uji 
DMRT (Gomez & Gomez 2007). Untuk 
mengetahui keuntungan usaha tani 
dilakukan analisis ekonomi dengan analisis 
Input – Output (Keuntungan), B/C, dan 
efisiensi ekonomis dari masing-masing 
perlakuan (Cramer & Jensen, 1979 dalam 
Margaretha et al 2004). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik dan Kesuburan Tanah. 
Jenis tanah di lokasi pengkajian termasuk 
tanah histosol atau gambut dengan tingkat 
kematangan saprik. Lokasi tanah rerata 
memiliki pH tanah 5,11 dengan kandungan 
hara tanah rerata memiliki kandungan hara 
N total 1,69 persen, kandungan P 181,25 
ppm, kandungan K 0,74 cmol per kg, Ca 
74,49 cmol per kg, dan Mg 16,08 cmol per 
kg (tabel 3).    
Kandungan C yang tinggi dibanding 
dengan N akan memberikan nilai C/N yang 
tinggi, sehingga nitrogen tersebut sulit 
tersedia bagi tanaman karena sebagian besar  
digunakan oleh jasad mikro dalam proses 
pelapukan bahan organik. Jenis tanah di 
lokasi pengkajian pada umumnya termasuk 
jenis tanah gambut dengan tingkat 
kematangan hemik.  Tanah memiliki pH 
masam (pH 5,28) dan C organik tanah 
tinggi. Kandungan hara tanah di  lokasi 
pengkajian memiliki kandungan hara N 
sangat tinggi, K tergolong sedang, 
sedangkan kandungan P rendah. Untuk 
kandungan kalsium dan Mg termasuk sangat 
rendah.  
 Ketersediaan unsur hara, terutama 
unsur unsur makro N, P, dan K serta unsur 
mikro dalam tanah gambut rendah, kadar N 
dalam tanah gambut sebenarnya tergolong 
tinggi tetapi sebagian besar masih dalam 
bentuk tidak tersedia bagi tanaman karena 
dalam bentuk N organik. Nitrogen yang 
terdapat dalam kompleks organik dapat 
menjadi tersedia bagi tanaman apabila telah 
diubah menjadi N-anorganik melalui proses 
mineralisasi (Suriadikarta 2012). 
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Tabel 1. Hasil Analisis dan Penilaian Kesuburan Tanah 
 
Parameter Kriteria Penilaian Kesuburan Tanah 
pH 5,28 masam 
C-org (%) 57,53 sangat tinggi 
N (%) 1,51 sangat tinggi 
P B ray 1 (ppm) 15.36 rendah 
K (me/100 g) 1,2  rendah 
Ca (me/100 g) 1,21 sangat rendah 
Mg (me/100 g) 1,54 sangat rendah  
Na (me/100 g) 0,75 sedang 
KTK (me/100 g) 112,36 sangat tinggi 
KB (%) 77,11 sangat tinggi 
Hdd 0,78 
Al dd Td 
 
Kapasitas Tukar Kation (KTK) dan 
Kejenuhan Basa (KB) merupakan faktor 
penting yang harus dipertimbangkan dalam 
penilaian kesuburan tanah.  Karena kedua 
sifat ini sangat memengaruhi kation yang 
dapat dipertukarkan dan jumlah kation asam 
dan basa di dalam suatu tanah.  Tanah di 
lokasi kajian ini rerata memiliki KB 77,11, 
sedangkan KTK 112,36 (tabel 1). KTK 
tanah gambut sangat tinggi, hal ini 
disebabkan karena tingkat kematangan 
gambut tergolong saprik (Sabiham et al 
2012). Menurut Suriadikarta (2012), tanah 
gambut mempunyai reaksi yang sangat 
masam, KTK sangat tinggi, tetapi kejenuhan 
basa sangat rendah.  Kondisi  ini 
menyebabkan  terhambatnya  ketersediaan 
hara  terutama  basa-basa  K,  Ca,  Mg,  dan  
unsur mikro  seperti  Cu,  Zn,  Mn,  dan  Fe  
bagi  tanaman. 
Menurut Novizan (2007), pukan 
adalah pupuk yang berasal dari kotoran-
kotoran hewan  yang tercampur dengan sisa 
makanan dan urine yang didalamnya 
terkandung unsur hara N, P, dan K yang 
dapat digunakan untuk memperbaiki 
kesuburan tanah. Agus (2000) 
mengemukakan bahwa penggunaan pukan 
10 hingga 15 ton per ha dapat 
menyumbangkan hara sebanyak 26 kg N, 60 
kg P, dan 10 kg K, sehingga dapat 
menyediakan sebagian kebutuhan hara bagi 
tanaman. Hasil penelitian Hilman & Nurtika  
(1992) menunjukkan bahwa pemberian 
pupuk kandang 20 t per ha dapat 
meningkatkan bobot buah dan jumlah buah 
tomat.  
 
Pertumbuhan Vegetatif Buah Naga. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa pemberian 
dosis pupuk organik berbeda nyata terhadap 
jumlah tunas dan panjang tunas tanaman 
buah naga, namun dosis pupuk P1 tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan P2 (Tabel 
2). Pada Tabel 2 terlihat bahwa pemberian 
bahan organik memberikan pengaruh positif 
pada pertumbuhan tanaman, di sini 
pemberian pupuk kandang berbeda nyata 
dibanding dengan kontrol (B0), namun 
perlakuan keduanya tidak beda nyata. 
Kualitas pukan sangat berpengaruh terhadap 
respon tanaman. Pupuk kandang (pukan) 
ayam secara umum mempunyai kelebihan  
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Tabel 2. Pengaruh Pemupukan terhadap Pertumbuhan Vegetatif Buah Naga 
Perlakuan Jumlah tunas/tanaman Panjang tunas (cm) 
P0 (tanpa) 3,61  a 47,53  a 
P1 (150 g/tan) 4,67  a 60,87   b 
P2 (300 g/tan) 
Pupuk NPK 
6,16    b 
 
70,50   b 
 
B0 (tanpa) 3,98   a 54,70  a 
B1 (10 kg pukan/tan) 4,99    b 61,82   b 
B2 (20 kg pukan/tan) 5,47    b 63,39   b 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak bebeda nyata pada taraf uji 5 % DMRT. 
 
Tabel  3. Pengaruh Kombinasi Pemupukan Terhadap Pertumbuhan Vegetatif Buah Naga 
 
                    Perlakuan Jumlah tunas/tanaman Panjang tunas (cm) 
P0B0 2.67  a 45.45 a 
P0B1 4.50   b   46.50 a 
P0B2 3.67  ab   50.65 a  
P1B0 3.85  abc 50.15 a 
P1B1 4.67   bc 68.50  b 
P1B2 5.50     c    63.97  b    
P2B0 5.42   bc   68.50  b     
P2B1 5.80     cd  70.45  b     
P2B2 7.25      d 72.56  b  
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak bebeda nyata pada taraf uji 5 % DMRT 
 
dalam kecepatan penyediaan hara, komposisi 
hara seperti kadar N, P, K, dan Ca dibanding 
pukan sapi dan kambing. Hasil penelitian 
Widowati et al (2004) menunjukkan bahwa  
pemberian pukan ayam menghasilkan 
produksi tertinggi pada tanaman sayuran 
selada pada tanah Andisol Cisarua dengan 
takaran optimum ± 25 t ha
-1
.  
Pada Tabel 3 tampak adanya 
interaksi antara perlakuan pemberian pupuk 
NPK dan pupuk kandang dan jumlah dan 
panjang tunas tanaman buah naga, kombinasi 
perlakuan yang terbaik dijumpai pada 
pemberian pupuk NPK dengan dosis 300 g 
dan 20 kg pupuk kandang (P2B2). Kombinasi 
pemupukan SP-36 100 kg ha
-1
 dengan 
kompos jerami dan pupuk kandang masing-
masing lima t ha
-1
 meningkatkan 
pertumbuhan tanaman dan bobot kering 
gabah. Pemberian jerami dan pupuk kandang 
meningkatkan serapan hara K. Berdasarkan 
hal tersebut, pemupukan P yang 
dikombinasikan dengan pemberian jerami 
dan pupuk kandang disarankan pada lahan 
sawah yang berkadar bahan organik rendah 
dan kahat K (Suriadikarta et al 2003). 
 
Produktivitas Buah Naga. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa pemberian dosis pupuk 
NPK berbeda nyata antara perlakuan 
pemupukan dan tanpa pemupukan namun 
perlakuan P1 tidak berbeda nyata dengan P2 
terhadap jumlah buah dan produktivitas 
buah naga. Hal ini disebabkan karena unsur 
hara yang berasal dari pupuk dapat 
memperbaiki kesuburan tanahnya sehingga 
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Tabel 4. Pengaruh Pupuk Organik dan Pupuk Hayati Terhadap Produktivitas Buah Naga 
 
Perlakuan Jumlah buah/tanaman Produktivitas (ton/ha) 
P0 (tanpa) 4,24  a 2,08  a 
P1 (150 g/tan) 6,45   b 3,55   b 
P2 (300 g/tan) 
Pupuk NPK 
8,14   b 
6,28 
4,12   b 
3,25 
B0 (tanpa) 3,76   a 1,97   a 
B1 (10 kg pukan/tan) 6,24    b 2,34   b 
B2 (20 kg pukan/tan) 
Pukan 
7,95    b 
5,98 
3,90   b 
2,74 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak bebeda nyata pada taraf uji 5% DMRT. 
 
memengaruhi pertumbuhan dan 
produktivitas tanaman. Menurut  
Simatupang et al (2001), hasil pertanian 
akan meningkat sejalan dengan 
meningkatnya dosis pupuk yang diberikan 
dan setelah mencapai dosis yang optimum 
hasil tanaman justru menurun.  Hasil 
penelitian Pirngadi et al (2007) 
menunjukkan bahwa pemberian pupuk N 
pada tanaman padi di atas 90 kg per ha dapat 
menurunkan hasil gabah kering. 
Menurutnya, ketika tanaman padi dipupuk 
sebanyak 90 kg N per ha, padi gogo 
menghasilkan 3,82 t GKG per ha dan turun 
menjadi 3,56 t GKG per ha ketika dipupuk 
135 kg N per ha.  
Pengaruh pemberian dosis pupuk 
organik berbeda nyata terhadap jumlah buah 
dan produksi buah naga, namun perlakuan 
P1 tidak berbeda nyata dengan P2.  Menurut 
Hartatik & Widowati (2006), pupuk kandang 
atau kotoran hewan yang berasal dari usaha 
tani pertanian antara lain adalah kotoran 
ayam, sapi, kerbau, dan kambing. Komposisi 
hara pada masing-masing kotoran hewan 
tersebut berbeda-beda tergantung pada 
jumlah dan jenis pakannya.  Pertumbuhan 
buah juga memerlukan unsur hara terutama 
nitrogen, fosfor, dan kalium. Nitrogen 
diperlukan untuk pembentukan klorofil yang 
berguna dalam proses fotosintesis, selain itu 
berfungsi dalam pembentukan protein dan 
lemak. Unsur fosfor berguna untuk 
merangsang pertumbuhan akar, membantu 
asimilasi dan pernafasan sekaligus 
mempercepat pembungaan, pembentukan 
buah, dan pemasakan buah dan biji. 
Menurut Lingga & Marsono (2002), 
Ca berfungsi dalam merangsang 
pembentukan bulu akar, mengeraskan 
batang tanaman dan merangsang 
pertumbuhan biji. Ca yang terdapat pada 
batang dan daun berkhasiat untuk 
menetralisasi senyawa atau suasana yang 
tidak mengutungkan di dalam tanah. 
Penyerapan P terus meningkat dari 
fase pembibitan sampai berbunga. Dalam 
keadaan lingkungan kimiawi optimum, 
interaksi antara tanah dan unsur hara 
berbeda-beda tergantung pada macam unsur 
hara. Kesulitan akan bertambah kalau bahan 
pupuk mengandung lebih dari satu macam 
unsur hara (amonium sulfat) atau 
mengandung satu macam unsur hara dalam 
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Tabel  5. Pengaruh Kombinasi dosis pupuk NPK dan Pupuk Kandang Terhadap Produktivitas 
Buah Naga 
 
Perlakuan Jumlah buah/tanaman Produktivitas (ton/ha) 
P0B0 4,44  a 1,16 a 
P0B1 6,15      c 1,52 a 
P0B2 6,59      c 1,88   bc 
P1B0 6,44      c 1,85   bc 
P1B1 5,04   ab 1,55 ab 
P1B2 6,89      c 3,27      d 
P2B0 7,08      c 3,36      d 
P2B1 7,96      cd 3,45      d 
P2B2 6,89      c 2,56  bcd 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak bebeda nyata pada taraf uji 5 % DMRT. 
 
bentuk kimia lebih dari sebuah (amonium 
nitrat). Efisiensi pemupukan suatu unsur 
hara berubah menurut umur tanaman 
(kelakuan fisiologi). Kelakuan fisiologi 
tanaman juga dipengaruhi oleh cuaca, 
musim, dan suhu. Keadaan lingkungan 
hayati juga memengaruhi efisiensi 
pemupukan (Notohadiprawiro et al  2006). 
Pada tanaman yang hasil panennya 
berupa bagian vegetatif (sayuran), unsur 
hara yang terutama diperlukan untuk 
pertumbuhan vegetatif (N) tentu mempunyai 
efisiensi pemupukan lebih tinggi daripada 
yang terutama diperlukan untuk 
perkembangan generatif (P) yang tidak 
tercakup biomassa berguna. Pada tanaman 
padi sawah, misalnya, penyerapan hara N 
terbanyak terjadi pada fase pembibitan, 
pertunasan, dan primordia bunga sampai 
berbunga. Penyerapan P terus meningkat 
dari fase pembibitan sampai berbunga 
(Ribhan 2004).    
Adanya pengaruh interaksi 
pemberian pupuk NPK dengan pupuk 
kandang menyebabkan perlakuan 
pemupukan dengan dosis 300 g NPK 
disertai dengan 10 kg pupuk kandang 
kotoran ayam menghasilkan jumlah buah 
dan produksi buah naga terbaik (tabel 5). 
Hal ini diduga ada kaitan pengaruh positif 
unsur hara yang terkandung dalam pupuk 
NPK yang mempercepat aktivitas 
mikroorganisme dalam tanah sehingga 
meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan 
generatif.  
Dengan meningkatnya kesuburan 
tanah, meningkat pula produksi tanaman. 
Hasil penelitian pemupukan N, P, K, dan S 
yang dilakukan oleh Arafah et al (2006) 
menunjukkan bahwa pemupukan N,P,K, dan 
S meningkatkan hasil 1,7 ton per ha.  Ada 
hubungan sinergistik antara N dan P, dan 
antara N dan S yang berarti keduanya saling 
mendukung.  
 
Analisis Usaha Tani. Pada tabel 4 terlihat 
bahwa komponen biaya usaha tani buah 
naga dengan perlakuan pemupukan NPK 
lebih besar dibandingkan dengan biaya 
usaha tani dengan pemupukan pupuk 
organik (pupuk kandang), yaitu masing-
masing Rp 19.700.000 dan Rp 18.700.000.  
Keuntungan yang diperoleh tertinggi 
dijumpai pada perlakuan pupuk NPK 
masing-masing Rp 24.050.000  dan 
pemupukan organik, yaitu   Rp 17.400.000  
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Tabel 4. Hasil Analisis Ekonomi Tanaman Buah Naga  
 
Parameter  Pemupukan NPK (Rp) Pemupukan Organik (Rp) 
Biaya bahan   12.700.000   11.700.000 
Biaya tenaga kerja 
Produksi (ton) 
Harga (kg) 
  7.000.000 
           3,25 
       15.000 
    6.000.000 
              2,74 
          15.000 
Nilah hasil 48.750.000    41.100.000 
Keuntungan 24.050.000    23.400.000 
B/C ratio      1,22          1,32 
 
dengan B/C rasio sebesar 1,22 dan 1,042 
(Tabel 4). Nilai keuntungan bersih (NKB) 
perlakuan dengan NPK dan pemupukan 
organik masing-masing Rp 24.050.000; Rp 
17.400.000, berdasarkan nilai keuntungan 
bersih dan nilai B/C rasio, maka perlakuan 
pemupukan dengan NPK dan pupuk organik 
layak secara ekonomi untuk diterapkan 
dalam usaha tani buah naga.   
 
KESIMPULAN  
 
1. Pemberian pupuk organik dan anorganik 
berpengaruh positif pada pertumbuhan 
dan produksi tanaman buah naga. 
2. Pemberian pupuk organik dan anorganik 
nyata meningkatkan jumlah buah dan 
produksi buah naga, pemupukan dengan 
300 g NPK + 10 kg pupuk kandang 
menghasilkan jumlah buah dan produksi 
buah naga terbaik. 
3. Penelitian ini layak secara ekonomi 
untuk dikembangkan dengan nilai B/C 
rasio 1,22 dan 1,32. 
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